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ABSTRAK 

Pendahuluan: Jamu merupakan obat tradisional yang telah digunakan masyarakat Indonesia 

untuk mengobati berbagai penyakit, salah satunya yaitu pegal linu. Persaingan industri jamu 

yang semakin ketat menyebabkan beberapa produsen jamu menambahkan bahan kimia obat 

(BKO) ke dalam jamu. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya kandungan bahan kimia obat 

parasetamol serta menentukan kadarnya pada jamu pegal linu yang diperdagangkan di 

Kabupaten Brebes. 

Metode: Penelitian ini menggunakan 29 sampel jamu pegal linu dengan merk berbeda yang 

diperdagangkan di Kabupaten Brebes. Analisis kualitatif dilakukan dengan metode 

kromatografi lapis tipis (KLT) dan analisis kuantitatif dilakukan dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis. 

Hasil: Hasil analisis menunjukkan terdapat 4 sampel jamu pegal linu yang positif mengandung 

parasetamol dengan kadar 0,116%; 0,119%; 0,131%; dan 0,137%. 

Kesimpulan: Penambahan bahan kimia obat masih dilakukan oleh beberapa produsen jamu 

yang dibuktikan dengan adanya sampel jamu pegal linu yang positif mengandung parasetamol. 

 

 
Kata Kunci: bahan kimia obat, jamu, parasetamol 
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Pendahuluan 
 Obat tradisional ialah ramuan atau bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan, hewan, 
mineral, atau galenika yang digunakan untuk pengobatan secara turun-temurun (Badan 
Pengawas Obat dan Makanan, 2014). Masyarakat Indonesia telah menggunakan obat tradisional 
untuk perawatan dan pengobatan. Obat tradisional seperti jamu banyak digunakan oleh 
masyarakat Indonesia dengan persentase konsumen sebesar 59,12% (Pratiwi et al., 2018; Fauziah 
et al., 2015). Salah satu jamu yang banyak dikonsumsi masyarakat ialah jamu pegal linu. Jamu 
pegal linu dapat meredakan nyeri, nyeri otot, nyeri tulang dan pegal linu, meningkatan daya 
tahan tubuh serta melancarkan peredaran darah (Shumena et al, 2020). 

Dalam perkembangannya, persaingan industri jamu semakin ketat. Hal ini menyebabkan 
beberapa produsen jamu berlaku curang dengan menambahkan bahan kimia obat (BKO) pada 
jamu. Penambahan BKO bertujuan agar jamu memberikan khasiat instan sehingga mendapatkan 
kepercayaan konsumen untuk dapat dikonsumsi dalam jangka waktu yang panjang (Pratiwi et al., 
2018; Wijianto, 2012). Salah satu BKO yang banyak ditambahkan dalam jamu pegal linu ialah 
parasetamol. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari delapan sampel jamu pegal linu 
yang dijual di Pasar Gladak Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal, dua diantaranya 
mengandung parasetamol (Tjahjani & Nasution, 2020). Jamu pegal linu yang terdapat di Pasar 
Bandar Kota Kediri terbukti positif mengandung parasetamol (Indriatmoko et al., 2019). 

Parasetamol ialah obat analgesik yang memiliki mekanisme aksi dengan menghambat 
sintesis prostaglandin pada sistem syaraf pusat dan dalam dosis terapi dapat menekan serta 
meringankan rasa nyeri (Indriatmoko et al., 2019). Parasetamol beresiko terhadap kerusakan hati 
dan ginjal sehingga apabila penggunaannya tidak terkontrol atau dengan dosis yang tidak tepat 
dapat menurunkan fungsi hati dan ginjal (Wijianto, 2012). Oleh karena itu, bahan kimia obat tidak 
boleh ditambahkan pada jamu dan obat tradisional lainnya (KEMENKES RI, 2012). 
 
Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan parasetamol pada jamu pegal 
linu yang diperdagangkan di Kabupaten Brebes secara kualitatif dan kuantitatif. 

 
Metode 
1. Pengumpulan jamu pegal linu 

Jamu pegal linu yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 29 jamu pegal linu yang 
diperdagangkan di Kabupaten Brebes. 

 
2. Uji kualitatif dengan metode kromatografi lapis tipis 

a. Pembuatan larutan baku 1000 ppm 
Sebanyak 50 mg baku pembanding parasetamol ditimbang seksama, dimasukkan ke 

dalam labu ukur 50 mL, dilarutkan dengan etanol hingga tanda batas kemudian dihomogenkan 
(Indriatmoko et al., 2019) 

b. Pembuatan larutan uji 
Sebanyak 50 mg sampel jamu ditimbang, dilarutkan dengan etanol dan dimasukkan ke 

dalam labu ukur 10 mL kemudian dikocok selama ± 10 menit. Larutan sampel disaring dengan 
kertas saring dan siap untuk dilakukan penotolan. Lakukan hal yang sama dengan sampel jamu 
yang lainnya (Indriatmoko et al., 2019).  



26 
 

c. Analisis dengan KLT 
Larutan uji dan baku pembanding parasetamol ditotolkan pada plat KLT dengan fase diam 

silika GF254 dan dielusi dengan fase gerak klorofrom : etanol (90:10). Penampakan bercak dilihat  
menggunakan sinar UV 254 nm. Bercak yang diperoleh diamati dan dihitung nilai Rf (Tjahjani & 
Nasution, 2020). 

 
3. Uji kuantitatif dengan spektrofotometri UV-Vis 

a. Pembuatan larutan stok parasetamol 
Baku pembanding parasetamol ditimbang seksama 50 mg, dimasukkan ke dalam 

labu ukur 50 mL, dilarutkan dengan etanol hingga tanda batas sehingga terbentuk larutan 
parasetamol 1000 ppm. Sebanyak 1 mL larutan parasetamol 1000 ppm dipipet ke dalam 
labu ukur 10 mL dan ditambahkan etanol sampai tanda batas sehingga didapatkan larutan 
parasetamol 100 ppm yang akan dijadikan larutan stok (Rosyada et al., 2019). 

b. Penentuan panjang gelombang maksimum 
Sebanyak 2 mL larutan stok parasetamol dipipet ke dalam labu ukur 10 mL, dan 

ditambahkan pelarut etanol sampai tanda batas. Larutan yang terbentuk adalah larutan 
parasetamol 20 ppm. Larutan ini diukur serapannya dengan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang 200-400 nm untuk mengetahui panjang gelombang maksimum 
(Rosyada et al., 2019). 

c. Pembuatan kurva baku parasetamol 
Larutan standar parasetamol dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm diukur 

absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum. Nilai 
absorbansi yang diperoleh selanjutnya dibuat kurva baku dengan sumbu x adalah 
konsentrasi dan sumbu y adalah absorbansi (Rosyada et al., 2019). 

d. Penetapan kadar parasetamol 
Larutan uji yang mengandung bahan kimia obat (BKO) parasetamol diukur 

serapannya pada panjang gelombang maksimum. Konsentrasi parasetamol dalam sampel 
dihitung berdasarkan persamaan garis lurus kurva baku parasetamol yaitu y = bx + a, 
dimana y adalah absorbansi, x adalah konsentrasi parasetamol, a adalah intersep, dan b 
adalah kemiringan garis (slope). Untuk menghitung kadar parasetamol digunakan 
perhitungan (Lovianasari et al., 2021): 

% Kadar = 
Konsentrasi (ppm) x faktor pengenceran

Bobot sampel (mg)
 𝑥 100% 

 
4. Validasi metode 

a. Akurasi 
Uji ketetapan dilakukan dengan menggunakan metode akurasi baku dan 

menghitung persen recovery. Pengujian dilakukan dengan cara membuat larutan standar 
parasetamol konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm kemudian diukur serapannya dengan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum. Persen Recovery dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus (Wijianto, 2012): 

% Recovery = 
Kadar terukur

Kadar sebenarnya
 𝑥 100% 

Hasil persen recovery untuk keperluan analisis dikatakan memenuhi syarat jika 
menujukkan persentase antara 80-120% (APVMA, 2004). 
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b. Presisi 

Larutan standar parasetamol konsentrasi 2 ppm diukur serapannya dengan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum sebanyak 6 kali 
pengulangan kemudian dihitung nilai koefisien variasi (KV).  

KV = 
Standar deviasi

Rata−rata konsentrasi
 𝑥 100% 

Ketelitian ditentukan sebagai simpangan baku (SD) dan % KV. Ketelitian untuk 
keperluan analisis dikatakan cukup baik jika % KV ≤ 2% (Yulianti et al., 2017). 

c. Linearitas  

Data linieritas diperoleh dengan membuat lima larutan standar parasetamol 
dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Larutan standar parasetamol kemudian disaring 
dan dilihat serapannya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 
maksimum. Linieritas diperoleh dengan menghitung persamaan garis regresi y = ax + b dan 
harga r (koefisien korelasi). Nilai koefisien korelasi diharapkan mendekati 1 atau sama 
dengan 1 (Perdana, 2018).  

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis kualitatif terhadap 29 sampel jamu pegal linu menunjukkan bahwa terdapat 
4 sampel jamu yang positif mengandung parasetamol. Hal ini dapat dilihat dari munculnya noda 
yang sama seperti noda baku pembanding parasetamol pada sampel jamu dengan kode 17, 23, 
25, dan 26 (Tabel 2 dan Gambar 1). Nilai Rf baku pembanding parasetamol berada pada rentang 
0,45-0,50. Nilai Rf yang bervariasi disebabkan oleh beberapa faktor seperti dimensi dan jenis 
ruang, sifat dan ukuran lempeng, arah aliran fase gerak, volume dan komposisi fase gerak, 
kondisi, kelembaban, dan metode persiapan sampel KLT sebelumnya (Wulandari, 2011). 
 

 
Gambar 1. Gambar KLT Sampel Jamu yang Positif Mengandung Parasetamol 

 
Sampel jamu yang positif mengandung parasatemol selanjutnya dilakukan uji kuantitatif 

dengan metode spektrofotometri UV-Vis untuk menentukan kadar parasetamol dalam sampel. 
Penentuan kadar parasetamol dilakukan dengan cara melarutkan 50 mg sampel jamu ke dalam 
10 ml etanol sehingga diperoleh konsentrasi 5000 ppm. Larutan sampel kemudian dibaca 
absorbansinya pada panjang gelombang 245 nm yang merupakan panjang gelombang 
maksimum parasetamol (Tulandi et al., 2015). Hasil uji kadar parasetamol yang terdapat pada 
sampel jamu pegal linu dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa kadar 
parasetamol pada sampel jamu dengan kode 17 sebesar 8,12 mg/kemasan, kode 23 sebesar 9,15 
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mg/kemasan, kode 25 sebesar 9,57 mg/kemasan, dan sampel jamu kode 26 sebesar 8,33 
mg/kemasan. 

Tabel 1. Kadar parasetamol pada sampel jamu pegal linu 

Kode sampel Absorbansi 
Konsentrasi 

(ppm) 
Kadar 

(%) 
Kadar 

(mg/kemasan) 

17 
23 
25 

0,428 
0,464 
0,479 

5,8408 
6,5481 
6,8428 

0,116 
0,131 
0,137 

8,12 
9,15 
9,57 

26 0,436 5,9980 0,119 8,33 

 
Tabel 2. Hasil uji KLT sampel jamu pegal linu 

Kode 
sampel 

Harga Rf Penampakan dengan sinar UV 254 nm Kesimpulan 

Baku pembanding Sampel Baku pembanding Sampel  

1 0,45 - Ungu - (-) 
2 0,48 - Ungu - (-) 
3 0,45 - Ungu - (-) 
4 0,48 - Ungu - (-) 
5 0,48 - Ungu - (-) 
6 0,46 - Ungu - (-) 
7 0,46 - Ungu - (-) 
8 0,45 - Ungu - (-) 
9 0,48 - Ungu - (-) 

10 0,45 - Ungu - (-) 
11 0,48 - Ungu - (-) 
12 0,48 - Ungu - (-) 
13 0,46 - Ungu - (-) 
14 0,45 - Ungu - (-) 
15 0,50 - Ungu - (-) 
16 0,50 - Ungu - (-) 
17 0,50 0,50 Ungu Ungu (+) 
18 0,46 - Ungu - (-) 
19 0,48 - Ungu - (-) 
20 0,45 - Ungu - (-) 
21 0,48 - Ungu - (-) 
22 0,48 - Ungu - (-) 
23 0,50 0,50 Ungu Ungu (+) 
24 0,46 - Ungu - (-) 
25 0,50 0,50 Ungu Ungu (+) 
26 0,48 0,48 Ungu Ungu (+) 
27 0,45 - Ungu - (-) 
28 0,47 - Ungu - (-) 
29 0,48 - Ungu - (-) 

 
Validasi metode analisis merupakan suatu tindakan penilaian terhadap parameter tertentu 

berdasarkan percobaan laboratorium untuk membuktikan bahwa parameter tersebut memenuhi 
persyaratan untuk penggunaannya (Harmita, 2004). Dalam penelitian ini, parameter validasi yang 
digunakan adalah linieritas, presisi dan akurasi. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai 
koefisien korelasi yang dihasilkan 0,99975. Nilai koefisen korelasi yang mendekati 1 menunjukkan 
bahwa persamaan garis yang dihasilkan bersifat linear. Uji presisi (ketelitian) ditentukan dengan 
nilai simpangan baku (SD) dan %KV. Nilai SD yang dihasilkan yaitu 0,01907 dan %KV sebesar 
0,9645%. Hasil uji presisi menunjukkan bahwa metode yang digunakan memiliki presisi yang 
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tinggi dimana nilai %KV yang dihasilkan <2%. Uji akurasi (ketepatan) digunakan untuk 
menunjukkan kedekatan hasil analisis dengan kadar analit yang sebenarnya (Wisudyaningsih, 
2012). Hasil uji akurasi pada penelitian ini menghasilkan nilai %recovery sesuai dengan 
persyaratan, berada pada rentang 98-102%. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 006 tahun 2012 
pasal 37 menyatakan bahwa segala jenis obat tradisional tidak diperbolehkan mengandung 
bahan kimia hasil isolasi atau sintetik yang berkhasiat sebagai obat. Bahan kimia obat yang 
terdapat pada obat tradisional (jamu) dapat berpotensi membahayakan kesehatan konsumen 
(Kemenkes, 2012). Penggunaan jamu yang mengandung BKO parasetamol dengan dosis yang 
tidak pasti dapat menimbulkan efek samping seperti mual, diare, pusing, gangguan penglihatan, 
nyeri dada sampai kerusakan pada organ dalam tubuh seperti hati, dan gagal ginjal. 

 
Kesimpulan 

Terdapat 4 sampel jamu pegal linu yang diperdagangkan di Kabupaten Brebes terbukti 
mengandung bahan kimia obat (BKO) parasetamol, yaitu pada sampel dengan kode 17, 23, 25, 
dan 26 dengan kadar sebesar 0,116%; 0,131%; 0,137%; dan 0,119%. 
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